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ABSTRAK 

 

Laelatus Sholikha  Maulidiyah. 2021. Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi 
Menggunakan Metode Variabel Costing Pada Perusahaan Kerupuk Udang Sinar 
Jaya. Program Studi: Diploma III Akuntansi, Politeknik Harapan Bersama, 
Pembimbing I : Yeni Priatna Sari, S.E., M.Si, Ak, CA; Pembimbing II : Fitri 
Amaliyah, S.E., M. Ak 
 

Penentuan Harga Pokok Produksi merupakan penentuan harga jual produk, 
pemantauan realisasi biaya produksi, perhitungan laba rugi periodik serta 
penentuan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang 
disajikan dalam laporan keuangan. Tujuan dari penelitian ini membahas tentang 
perbandingan perhitungan dengan menggunakan metode manual menurut 
perusahaan dan metode variabel costing untuk menetapkan harga pokok dan harga 
jual produk. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 
kuantitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data biaya 
yang ada di Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya dan menyajikannya data 
tersebut, sehingga dapat memberi gambaran mengenai keadaan laporan keuangan 
sebenarnya dari Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya, apakah  Perusahaan 
Kerupuk Udang Sinar Jaya sudah pengelompokan biaya produksi dengan tepat. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya 
mengelompokan biaya dengan benar menggunakan metode manual, akan tetapi 
perusahaan belum menerapkan perhitungan menggunakan metode variabel costing. 
Perhitungan menggunakan metode manual perusahaan dengan metode variabel 
costing dapat menghasilkan biaya yang berbeda. Harga pokok produksi per 
bungkus menurut metode manual perusahaan sebesar Rp. 21.331,58 dan menurut 
metode variabel costing sebesar  Rp. 20.331,58. Dapat diketahui bahwa terjadi 
perbedaan antara harga jual  dengan menggunakan metode manual perusahaan dan 
harga jual metode variabel costing. Perbedaan ini terjadi dikarenakan dalam 
menentukan harga pokok produksi menurut perusahaan yang memperhitungkan 
semua biaya bahan baku dan biaya overhead pabrik belum tercatat lebih rinci 
sehingga memperoleh selisih sebesar Rp. 1000, menunjukan bahwa harga jual 
menurut metode manual perusahaan lebih besar dari pada variabel costing. Maka 
laba perusahaan juga lebih besar dibanding menggunakan variabel costing. Jika 
perusahaan menerapkan pencatatan laporan keuangan dengan metode variabel 
costing masih bisa mendapatkan keuntungan bagi perusahaan, supaya dapat 
menjamin keakuratan informasi yang tersaji dalam laporan harga pokok produksi. 

 
Kata kunci  : Penentuan, Harga Pokok Produksi,  Variabel Costing 
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ABSTRACT 

 

Maulidiyah, Laelatus Sholikha. 2021. Analysis of Cost of Production 
Determination Using the Variable Costing Method at the Sinar Jaya Shrimp 
Cracker Company. Study Program: Accounting Associate Degree Politeknik 
Harapan Bersama . Advisor : Yeni Priatna Sari, S.E., M.Si, Ak, CA; Co-Advisor : 
Fitri Amaliyah, S.E., M. Ak 
 

The determination of the cost of production is the determination of the selling 
price of the product, the monitoring of the realization of the production cost, the 
calculation of periodic income and the determination of the cost of inventories of 
finished products and products in process which are presented in the financial 
statements. The purpose of this study was to discuss the comparison of calculations 
using the manual method according to the company and the variable costing 
method to determine the cost of goods and the selling price of the product. The 
research method used was descriptive quantitative research method, namely 
research conducted by collecting cost data in the Sinar Jaya Shrimp Cracker 
Company and presenting the data, so that it can provide an overview of the actual 
state of the financial statements of the Sinar Jaya Shrimp Cracker Company, 
whether The Sinar Jaya Shrimp Cracker Company has properly grouped 
production costs. The results showed that the Sinar Jaya Shrimp Cracker Company 
grouped costs correctly using the manual method, but the company had not applied 
the calculation using the variable costing method. Calculations using the 
company's manual method with the variable costing method can produce different 
costs. The cost of production per pack according to the company's manual method 
is Rp. 21,331.58 and according to the variable costing method of Rp. 20,331.58. It 
can be seen that there is a difference between the selling price using the company's 
manual method and the selling price using the variable costing method. This 
difference occurs because in determining the cost of production according to the 
company which takes into account all raw material costs and factory overhead 
costs have not been recorded in more detail so that the difference is Rp. 1000, 
indicating that the selling price according to the company's manual method is 
greater than the costing variable. So the company's profit is also greater than using 
variable costing. If the company applies the recording of financial statements with 
the variable costing method, it can still benefit the company, in order to guarantee 
the accuracy of the information presented in the cost of goods manufactured report. 
      
Keywords :  Determination, of Cost of Production, Variable Costing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perusahaan merupakan tujuan utama yang ingin 

diwujudkan bagi setiap perusahaan untuk memperluas pasar, baik perluasan 

dari sudut  konsumen baru, perluasan cita rasa pada kerupuk udang, maupun 

perluasan daerah pemasaran yang harus dijangkau perusahaan. Semua 

pencapaian perusahaan harus didukung oleh kondisi manajemen yang baik 

sebagai pengelola, apalagi dengan kondisi yang sekarang ini dengan adanya 

virus Covid-19 perusahaan banyak mengalami penurunan omset, serta harga 

bahan-bahan pokok pembuatan kerupuk udang pun semakin meningkat 

semenjak terjadinya Covid-19, seperti harga tepung tapioka, tepung terigu, 

udang, serta yang lainnya. Sehingga pihak pengelola berupaya mengatur dan 

memilih hal-hal penting yang dibutuhkan perusahaan agar laporan keuangan 

tetap stabil. Setiap perusahaan menggunakan laporan keuangan untuk melihat 

bagaimana kondisi perusahaan selama periode tertentu. Penulisan laporan 

keuangan Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya masih menggunakan 

metode manual dan belum menerapkan perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan metode variabel costing, sehingga peneliti menganalisis 

laporan keuangan perusahaan menggunakan metode variabel costing untuk 
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memudahkan pencatatan disetiap periodenya. Salah satunya dengan 

menentukan penentuan harga pokok produksi (Samsul, 2013)[1]. 

Penentuan harga pokok produksi merupakan hal yang sangat penting 

mengingat manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk 

menentukan harga jual produk, pemantauan realisasi biaya produksi, 

perhitungan laba rugi periodik serta penentuan harga pokok persediaan 

produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan dalam neraca. Dalam 

perhitungan harga pokok produksi, informasi yang dibutuhkan adalah 

informasi mengenai biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead   

pabrik. Menentukan harga pokok produksi dapat menggunakan dua metode 

yaitu Full Costing dan Variabel Costing. Metode full costing adalah metode 

penentuan harga pokok produksi yang membebankan seluruh biaya produksi, 

baik biaya variabel maupun biaya tetap ke produk sedangkan metode variabel 

costing adalah metode penentuan harga pokok yang hanya memasukan 

komponen biaya produksi yang bersifat variabel (Samsul, 2013)[1]. 

Perbedaan antara metode variabel costing dan full costing yaitu sama-

sama digunakan untuk menghitung harga pokok produksi, meskipun 

tujuannya sama namun keduanya sebenarnya berbeda satu sama lain. 

Kelebihan dari metode full costing adalah menampilkan jumlah biaya 

overhead dengan sangat komprehensif sebab mengandung dua jenis biaya, 

yaitu overhead tetap dan variabel. Kelebihan dari metode variabel costing 

adalah dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan untuk pengorderan pesanan yang sifatnya khusus, terutama yang 
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tidak membutuhkan banyak pesanan seperti pada metode full costing (Sriyani, 

2018)[2]. 

Metode variabel costing merupakan metode penentuan harga pokok 

produksi yang mengelompokan biaya berdasarkan perilaku biaya, yang terdiri 

dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik. Laporan laba rugi yang dihasilkan oleh sistem variabel costing 

memperlihatkan kontribusi barang-barang yang dihasilkan. Penentuan harga 

pokok produksi dalam metode variabel costing hanya biaya-biaya produksi 

variabel yang dimasukan dalam persediaan dan biaya pokok penjualan. 

Perhitungan harga pokok produksi dapat membantu perusahaan untuk 

mengetahui biaya produksi yang akan dikeluarkan dan dengan perhitungan 

harga pokok produksi yang tepat akan mengakibatkan penetapan harga jual 

tidak terlalu tinggi bahkan rendah dari harga pokok, sehingga mampu 

menghasilkan laba sesuai yang diharapkan (Sriyani, 2018)[2]. 

Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya merupakan perusahaan dagang 

yang melakukan aktivitas produksinya dengan membeli bahan mentah lalu 

memprosesnya menjadi bahan jadi dan menjual barang tersebut. Produk 

utama dari Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya adalah kerupuk udang 

yang terbuat dari bahan-bahan pokok seperti tepung terigu, tepung tapioka, 

dan udang. Perhitungan harga pokok produksi pada Perusahaan Kerupuk 

Udang Sinar Jaya masih menggunakan metode manual dan belum 

menerapkan perhitungan harga pokok produksi menggunakan variabel 

costing, agar lebih memudahkan untuk mengelola laporan keuangan 



4 

 

 

perusahaan peneliti menganalisis dengan menggunakan perhitungan  metode 

variabel costing. Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 

metode variabel costing yaitu memperhitungkan biaya produksi yang terdiri 

dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan overhead.  

Pada permasalahan di atas diperlukan strategi pemecahan masalah 

yaitu dengan melakukan perhitungan harga pokok produksi pada Perusahaan 

Kerupuk Udang Sinar Jaya menggunakan variabel costing sebagai tolak ukur 

dalam membuat laporan keuangan yang baik pada Perusahaan Kerupuk 

Udang Sinar Jaya periode 2020. Kondisi perusahaan yang terus berkembang  

dan semakin maju tentunya dapat dilihat dari laporan keuangan yang dimiliki 

perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi penurunan omset perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lambajang, (2013)[3] dengan judul 

Analisis Perhitungan Biaya Pokok Produksi Menggunakan Metode Variabel  

Costing PT. Tropica Cocoprima adalah contoh penelitian yang menggunakan 

Metode Variabel Costing. Permasalahan penelitian tersebut adalah 

perhitungan harga pokok produksi pada perusahaan yang memproduksi 

tepung kelapa. Penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

untuk menganalisis Perhitungan biaya pokok produksi dengan menggunakan 

metode Variabel Costing. Hasil dari penelitian tersebut adalah perhitungan 

harga pokok produksi meliputi biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik oleh PT. Tropica Cocoprima sebagai 

produsen tepung kelapa.
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Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan  judul: “Analisis Penentuan Harga Pokok 

Produksi Menggunakan Metode Variabel Costing Pada Perusahaan 

Kerupuk Udang Sinar Jaya”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana perhitungan 

harga pokok produksi menggunakan metode variabel costing pada 

Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penentuan harga pokok 

produksi menggunakan metode variabel costing pada Perusahaan Kerupuk 

Udang Sinar Jaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

1.  Bagi Peneliti 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan dan wawasan materi yang di dapat selama pendidikan 

mengenai Harga Pokok Produksi (HPP)  terhadap pengelolaan keuangan 

pada Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya. 

2.  Bagi Instansi/Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya 

 Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam memberikan saran 

ataupun masukan kepada pihak Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya 

cara menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) untuk mempermudah cara 
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menyusun harga jual produk perusahaan sehingga perusahaan dapat 

melakukan strategi untuk mempertahankan harga jual yang stabil. 

3.  Bagi Politeknik Harapan Bersama 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

penambahan referensi bagi mahasiswa selanjutnya yang akan menempuh 

Tugas Akhir.  

1.5 Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunan penelitian ini yaitu: 

1. Harga Pokok Produksi yang diteliti adalah harga pokok produksi produk 

Kerupuk Udang Sinar Jaya. 

2. Data yang diambil dalam penelitian adalah data Perusahaan Kerupuk 

Udang Sinar Jaya pada tahun 2020. 

1.6 Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran pada penelitian mengenai analisis penentuan 

harga pokok produksi pada Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya dengan 

menggunakan metode variabel costing. Perusahaan bertujuan ingin 

mempertahankan harga jual agar memperoleh keuntungan yang layak dan 

tidak merugikan perusahaan. Masalah yang berpengaruh yaitu tidak adanya 

metode perhitungan harga pokok produksi menggunakan variabel costing 

sehingga semua biaya yang dikeluarkan tidak di perhitungkan dengan benar  

sehingga tidak ada acuan mengenai harga jual. Permasalahan dapat di atasi 

dengan melakukan identifikasi kebijakan perusahaan dalam penetapan biaya 

produksi dan komponen-komponen yang termasuk dalam biaya produksi. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat dilakukan 

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut: 

  

Analisis Data: 

Deskriptif 
Kuantitatif. 

 

Permasalahan: 

Perhitungan harga 
pokok produksi 
pada Perusahaan 
Kerupuk Udang 
Sinar Jaya masih 
menggunakan 
metode manual dan 
belum menerapkan 
perhitungan harga 
pokok produksi 
menggunakan 
variabel costing. 
Semua biaya yang 
dikeluarkan tidak di 
perhitungkan 
dengan benar 
sehingga tidak ada 

Strategi Pemecahan 
Masalah: 

Melakukan 
perhitungan harga 
pokok produksi pada 
Perusahaan Kerupuk 
Udang Sinar Jaya 
menggunakan 
metode variabel 
costing. 

Rumusan 
Masalah:   

Bagaimana 
perhitungan harga 
pokok produksi 
menggunakan 
metode variabel 
costing pada 
Perusahaan 
Kerupuk Udang 
Sinar Jaya ? 
 

Kesimpulan:  

Mengetahui cara 
menghitung harga 
pokok produksi 
perusahaan 
menggunakan 
variabel costing. 
  

Umpan Balik 

Gambar 1.1 Kerangka berpikir 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar 

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada 

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagian awal  

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halaman 

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan 

akademis, halaman persembahan, halaman motto,  kata pengantar, 

intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran. 

Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudahan kepada  pembaca 

dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, 

kerangka berpikir dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertian harga pokok 

produksi, perhitungan harga pokok produksi, metode 

pengumpulan harga pokok produksi, metode penentuan harga 

pokok produksi. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan alamat 

penelitian), waktu penelitian,  metode pengumpulan data,  jenis 

dan sumber data penelitian, dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil penelitian, 

serta saran dari peneliti yang diharapkan dapat berguna bagi 

instansi atau perusahaan. 

DAFTAR PUSTAKA  

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang berkaitan dengan 

penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung  penelitian tugas akhir 

secara lengkap. 

3. Bagian Akhir  

LAMPIRAN  

Lampiran berisi informasi  tambahan yang mendukung kelengkapan 

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari 

Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-data lain 

yang diperlukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Harga Pokok Produksi 

2.1.1 Definisi Harga Pokok Produksi 

Harga Pokok Produksi merupakan semua biaya yang berkaitan 

dengan produk atau barang yang diperoleh, terdapat tiga komponen 

utama unsur biaya produk menurut Lambajang, (2013)[3] yaitu berupa:  

1. Biaya bahan baku langsung meliputi biaya pembelian bahan, 

potongan pembelian, biaya angkut pembelian, biaya penyimpanan, 

dan lain-lain. 

2. Biaya tenaga kerja langsung yang meliputi semua biaya upah 

karyawan yang terlibat secara langsung dalam proses pembuatan 

bahan baku menjadi barang jadi atau barang yang siap dijual. 

3. Biaya overhead prabrik. Sedangkan menurut Lambajang A, 

(2013)[3] merupakan pengobanan sumber ekonomi yang diukur 

dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan terjadi 

untuk memperoleh penghasilan.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan pengertian 

harga pokok produksi adalah semua biaya langsung maupun tidak 

langsung yang dikeluarkan perusahaan untuk proses produksi 

sehingga barang atau jasa tersebut siap untuk dijual, hal-hal yang 
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berhubungan dengan produksi seperti bahan baku langsung, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. 

2.1.2 Tujuan penentuan harga pokok produksi 

Penentuan harga pokok produksi bertujuan untuk mengetahui 

berapa besarnya biaya yang dikorbankan dalam hubungannya dengan 

pengolahan bahan baku menjadi barang jadi atau jasa yang siap untuk 

dijual dan dipakai. Penentuan harga pokok produksi sangat penting 

dalam suatu perusahaan karena merupakan salah satu elemen yang 

dapat digunakan sebagai pedoman dan sumber informasi bagi  

pimpinan dalam mengambil keputusan. Menurut  Sriyani (2018)[2] 

adapun tujuan penentuan harga pokok produksi antara lain:  

a. Sebagai dasar untuk menilai efisiensi perusahaan. 

b. Sebagai dasar dalam penentuan kebijakan pimpinan perusahaan. 

c. Sebagai dasar penilaian bagi penyusun neraca yang menyangkut 

penilaian terhadap aktiva. 

d. Sebagai dasar untuk menetapkan harga penawaran atau harga jual 

terhadap konsumen. 

e. Sebagai evaluasi hasil kerja. 

2.1.3 Fungsi Harga Pokok Produksi 

Menurut Sylvia (2018)[4] harga pokok memiliki fungsi yang 

cukup penting yaitu: 

1. Harga pokok sebagai  penetapan laba. 

2. Harga pokok sebagai dasar penetapan laba. 
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3. Harga pokok sebagai dasar penelitian efesiensi. 

4. Harga pokok sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen. 

2.2 Perhitungan Harga Pokok Produksi 

2.2.1 Biaya Bahan Baku 

Menurut Sylvia (2018)[4] Bahan baku merupakan bahan yang 

digunakan dan menjadi bagian yang di olah dalam proses produksi 

menjadi produk jadi. Bahan yang dapat diidentifikasikan secara 

langsung dengan produk yang dihasilkannya, nilainya relative besar 

dan umumnya sifat bahan baku masih melekat pada produk yang 

dihasilkan. Contoh sederhana dari bahan baku adalah kayu dan paku 

yang dibuat untuk memproduksi kursi, kain dan benang yang dibuat 

untuk memproduksi pakaian, dll.  

2.2.2 Biaya Tenaga Kerja 

Menurut Komara (2016)[5] tenaga kerja adalah usaha fisik atau 

mental yang digunakan dalam membuat suatu produk. Biaya tenaga 

kerja merupakan salah satu konversi biaya untuk mengubah bahan 

baku menjadi produk jadi. Biaya tenaga kerja yang termasuk dalam 

perhitungan biaya produksi digolongkan kedalam biaya tenaga kerja 

langsung dan tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja 

langsung adalah biaya tenaga kerja yang langsung berhubungan 

dengan proses produksi, misalnya tukang kayu pada industri mebel 

dan pekerja pabrik, sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung 

merupakan biaya tenaga kerja yang tidak langsung berhubungan 
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dengan produksi, misalnya gaji direktur produksi, pengawas, dan 

administrasi produksi. 

2.2.3 Biaya Overhead Pabrik 

Menurut Hidayat (2013)[6] pengertian biaya overhead pabrik 

adalah produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung yang elemennya dapat digolongkan ke dalam biaya bahan 

penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya listrik, biaya 

asuransi, dan biaya overhead lain.  

2.3 Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 

Menurut Pricilia (2014)[7] dalam pembuatan produk terdapat dua 

kelompok biaya yaitu biaya produksi dan biaya nonproduksi. Biaya produksi 

merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku 

menjadi produk, sedangkan biaya non produksi merupakan biaya-biaya yang 

dikeluarkan untu kegiatan non produksi, seperti pemasaran dan umum. 

Metode pengumpulan harga pokok produksi menjadi 2 (dua) metode yaitu:  

1. Berdasarkan Pesanan 

Perusahaan yang melakukan produksi berdasarkan pesanan biasanya 

melakukan proses olah produk sesuai dengan pesanan yang ada dari pihak 

luar. Contoh perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan  adalah 

perusahaan percetakan, mebel, mesin, dll. Pengumpulan biaya yang 

didasarkan pada tiap-tiap pemesanan digunakan kartu harga pokok, dan 

untuk memudahkan dalam mencatat biaya-biaya langsung ke kartu harga 
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pokok, maka nomor order produksi harus dituliskan diatas kartu harga 

pokok di masing-masing pesanan.  

2. Berdasarkan Harga Pokok Proses 

Perusahaan yang melakukan proses produksi berdasar dari produksi 

masa biasanya melakukan proses olah produksi untuk memenuhi 

persediaan didalam gudang penyimpanan. Metode harga pokok proses 

biasanya akan mengumpulkan kos produksinya. 

2.4 Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi 

2.4.1 Metode Full Costing 

Menurut Mifta (2016)[8] Full Costing merupakan penentuan 

harga pokok produk yang memperhitungkan semua unsur biaya 

produksi, yaitu baiaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik yang bersifat variabel maupun yang bersifat 

tetap akan dibebankan kepada produk yang diproduksi atas tarif yang 

telah ditentukan pada kapasitas normal atau atas dasar biaya overhead 

pabrik yang sesungguhnya. 

2.4.2 Metode Variabel Costing 

Menurut Ramdani (2018)[9], Variabel Costing adalah suatu 

metode penentuan biaya pokok dimana biaya produksi variabel saja 

yang dibebankan  sebagai bagian dari biaya pokok produksi. Biaya 

pokok produk yang dihitung dengan pendekatan variabel costing yang 

terdiri dari unsur biaya pokok produksi variabel antara lain biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 
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Maka cara perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 

variabel costing yaitu: 

Biaya bahan baku                   Rp. xxx 

Biaya tenaga kerja langsung  Rp. xxx 

Biaya overhead pabrik           Rp. xxx 

Biaya pokok produk               Rp. xxx 

Dalam metode variabel costing, dari semua unsur biaya 

produksi hanyalah biaya-biaya produksi variabel yang diperhitungkan 

sebagai elemen harga pokok produk. Oleh karena itu pendekatan 

variabel costing bagi manajemen lebih baik digunakan sebagai alat 

perencanaan dan pengambilan keputusan-keputusan jangka pendek 

yang tidak mengharuskan pertimbangan tentang biaya-biaya non 

produksi.  

Dalam arus biaya variabel costing elemen biaya periodik terdiri 

dari biaya overhead pabrik tetap ditambah biaya administrasi dan 

penjualan. Elemen harga pokok  produknya hanya terdiri dari 

komponen biaya overhead variabel serta biaya bahan baku dan tenaga 

kerja langsung, tidak termasuk biaya overhead tetap. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan suatu penelitian, perlu adanya jurnal penelitian 

terdahulu sebagai bahan acuan dan referensi dalam membuat penelitian. 

Berikut adalah tabel penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan 

dalam melakukan penelitian ini, yaitu: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti  (Tahun) 
“Judul Penelitian“ 

Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 Winny Gayatri (2013) 

“Penentuan Harga Jual 

Produk Dengan Metode 

Cost Plus Princing Pada 

PT. Pertani (Persero) 

Cabang Sulawesi”. 

Mengetahui harga 

jual produk benih 

padi dengan 

menggunakan 

pendekatan Cost Plus 

Princing pada PT. 

Pertani. 

Metode deskriptif 

Analisa dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Biaya tenaga kerja, 

biaya overhead, 

variabel, dan laba. 

2 Nur Rahayu Chasanah 

(2020) “Analisis 

Penentuan Harga Pokok 

Produksi Dengan 

Menggunakan 

Pendekatan Metode Full 

Costing Dan Metode 

Variabel Costing (Studi 

Kasus Pada Ukm Sumber 

Barokah Mojokerto)”. 

Perbandingan harga 

pokok produksi 

sepatu ukm sumber 

barokah dengan 

menggunakan 

metode Full Costing 

dan Variabel 

Costing. 

Metode deskriptif 

kuantitatif. 

Biaya Overhead Pabrik 

(BOP). 
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3 Amelia a.a Lambajang 

(2013) “Analisis 

Perhitungan Biaya 

Produksi Menggunakan 

Metode Variabel  Costing 

PT. Tropica Cocoprima”. 

Perhitungan biaya 

produksi dengan 

menggunakan 

metode Variabel 

Costing. 

Deskriptif 

kuantitatif. 

Perhitungan harga 

pokok produksi. 

4 Sitty Rahmi Lasena 

(2013) “Analisis 

Penentuan Harga Pokok 

Produksi Pada PT. 

Dimembe Nyiur 

Agripro”. 

Penentuan harga 

pokok produksi pada 

PT. Dimembe Nyiur 

Agripro. 

Metode deskriptif 

kualitatif. 

Biaya Overhead Pabrik, 

Overhead Tetap, 

Overhead Variabel. 

5 Alfynia Christy 

Mangintiu (2020) 

“Analisis Perhitungan 

Harga Pokok Produksi 

Roti Tawar Dalam 

Penerapan Harga Jual 

Dengan Menggunakan 

Metode Variabel Costing 

(Studi Kasus Pada 

Dolphin Donuts Bakery 

Manado)”. 

Perhitungan harga 

pokok produksi 

dalam penerapan 

harga jual dengan 

metode Variabel 

Costing. 

Metode deskriptif 

kualitatif. 

Perhitungan harga 

pokok produksi metode 

Variabel Costing. 
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6 Erni Rosiani Salindeho 

(2015) “Analisis 

Perhitungan Harga Pokok 

Produksi Pada UD. The 

Sweetets Cookie 

Manado”. 

Mengetahui 

penentuan HPP pada 

UD. The Sweetets 

Cookie Manado. 

Metode deskriptif 

kualitatif. 

Perhitungan HPP 

menggunakan metode 

Full Costing dan 

Variabel Costing. 

7 Rika Sylvia (2018) 

“Analisis Perhitungan 

Harga Pokok Produksi 

Dengan Menggunakan 

Metode Full Costing Dan 

Variabel Costing Pada 

Tahu Mama Kokom 

Kotabaru”. 

Menganalisis 

perhitungan HPP 

pada tahu Mama 

Kokom Kotabaru 

menggunakan 

metode Full Costing 

dan Variabel 

Costing. 

Metode deskriptif 

kuantitatif. 

Perhitungan HPP 

menggunakan metode 

Full Costing dan 

Variabel Costing. 

8 Indro Djumali (2014) 

“Perhitungan HargaPokok 

Produksi Menggunakan 

Metode Variabel Costing 

Dalam Proses Penentuan 

Harga Jual Pada PT. Sari 

Malalubis Bitung”. 

Perhitungan harga 

pokok produksi 

menggunakan 

metode Variabel 

Costing dalam proses 

penentuan harga jual 

pada PT. Sari 

Malalubis Bitung. 

Deskriptif 

kuantitatif. 

Perhitungan laba 

dengan menggunakan 

metode Variabel 

Costing terbukti bahwa 

perusahaan 

mendapatkan laba yang 

diinginkan tetapi tidak 

mencapai harga jual 

karena terlalu tinggi. 
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9 Nienik H Samsul (2013) 

“Perbandingan Harga 

Pokok Produksi Full 

Costing Dan Variabel 

Costing Untuk Harga Jual 

CV. Pyramid”. 

Menganalisis 

perbandingan 

metode Full Costing 

dalam perhitungan 

HPP untuk 

menentukan harga 

jual CV. Pyramid. 

Metode deskriptif 

kuantitatif. 

Kelemahan dalam 

perhitungan HPP 

10 Lilis Febrianty (2020) 

“Analisis Perbandingan 

Metode Full Costing Dan 

Variabel Costing Dalam 

Penerapan Harga Pokok 

Produksi (Studi Kasus  

Pada Perusahaan 

Daerah)”. 

Mengetahui 

perhitungan harga 

pokok produksi 

menggunakan 

metode Full Costing 

dan Variabel 

Costing. 

Metode deskriptif 

kuantitatif. 

Perhitungan harga 

pokok produksi 

Variabel Costing lebih 

rendah di banding Full 

Costing. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi  Penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat pada Perusahaan Kerupuk Udang 

Sinar Jaya yang beralamat di Jalan  Sunan Bonang Kaligangsa Kulon 

Kabupaten Brebes. 

3.2 Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, terhitung dari Februari 

sampai dengan Juni 2021. 

3.3 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif menurut Suliyanto (2005)[10] yaitu data dalam bentuk 

kata-kata atau bukan bentuk angka. Data ini biasanya menjelaskan 

karakteristik atau sifat. Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah gambaran mengenai laporan keuangan Perusahaan Kerupuk Udang 

Sinar Jaya masih menggunakan manual belum menerapkan metode harga 

pokok produksi yang benar. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005)[10] yaitu data yang 

dinyatakan dalam bentuk angka dan merupakan hasil dari perhitungan dan 

pengukuran. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini seperti
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perhitungan harga pokok produksi  menggunakan metode variabel costing 

pada Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya. 

3.4 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer  

Data Primer menurut Suliyanto (2005)[10]  adalah data yang 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama. Data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini seperti data laporan keuangan 

Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya yang diambil langsung dari pihak 

pengelola perusahaan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder menurut Suliyanto (2005)[10] adalah data yang 

diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini seperti data yang diperoleh 

dari studi pustaka atau buku-buku literature yang berkenaan dengan judul 

penelitian. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis ialah sebagai 

berikut: 

1. Observasi   

Observasi menurut Sugiyono (2014)[11] yaitu teknik pengumpulan data 

yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 
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dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan secara langsung pada instansi  dengan 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyusunan tugas akhir ini. 

2. Wawancara  

Wawancara  menurut Suliyanto (2005)[10] yaitu teknik pengambilan data 

dimana peneliti langsung berdialog dengan responden untuk menggali 

informasi dari responden. Dalam penelitian ini peneliti  melakukan tanya 

jawab secara langsung kepada pemilik ataupun bendahara yang terkait 

dalam penyusunan penelitian Tugas Akhir ini. 

3. Studi Pustaka  

Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012)[12] merupakan kajian teoritis dan 

referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Studi kepustakaan sangat 

penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak 

akan lepas dari literature-literatur ilmiah. 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Khakim, (2015)[13] Definisi Operasional adalah salah satu 

operasional yang diberikan pada suatu variabel atau dengan cara memberikan 

arti kegiatan ataupun membenarkan suatu operasional yang perlu mengukur 

variabel tersebut. Definisi operasional meliputi: 

1. Harga Pokok Produksi 

Suratinoyo (2013)[14] menyatakan bahwa harga pokok produksi adalah 

Harga pokok produksi mewakili jumlah biaya barang yang diselesaikan 
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pada periode tersebut. Biaya yang diberikan pada barang yang diselesaikan 

adalah biaya produksi dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik. 

Harga Pokok Produksi = Total biaya produksi + saldo awal 

persediaan barang dalam proses produksi- saldo akhir persediaan 

barang dalam proses produksi. 

 

2. Variabel Costing 

Variabel costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi 

yang hanya memperhitungkan dan membebankan biaya-biaya produksi 

yang berperilaku sebagai variabel ke dalam harga pokok produksi yang 

terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik variabel (Pongantung, 2018)[15]. Berikut Harga 

produksi menurut variabel costing terdiri dari:  

Biaya bahan baku    Rp.xxx  

Biaya tenaga kerja langsung  Rp.xxx 

Biaya overhead pabrik    Rp.xxx + 

Harga pokok produksi    Rp.xxx 

3.7 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan 

menghitung harga pokok produksi menggunakan metode variabel costing. 
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Pemilihan harga pokok produksi ini didasarkan pada tujuan sosial pemilik, 

yaitu harga jual yang dapat dijangkau semua kalangan. Metode yang 

menghasilkan harga pokok produksi sesuai dengan kondisi perusahaan dipilih 

dengan mempertimbangkan keuntungan bagi perusahaan dan harga jual yang 

layak untuk konsumen. Sehingga diharapkan akan menarik konsumen. Data 

yang diperoleh diolah secara manual dengan menggunakan kalkulator dan 

program komputer. 

3.7.1 Penentuan Harga Pokok Produksi dengan Metode Variabel Costing. 

Menurut Darise (2016)[16] Metode variabel costing yaitu metode 

penentuan kos produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi 

yang berperilaku variabel costing ke dalam kos produk, yang terdiri 

dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik. Metode variabel menyajikan data biaya dalam 

hubungannya dengan pendapatan dalam bentuk yang sederhana tanpa 

menyebabkan penyimpangan laba selama periode terjadinya fluktuasi 

produksi dan penjualan, karena variabel cenderung berubah sesuai 

dengan penjualan. Berikut Harga produksi menurut metode variabel 

costing terdiri dari:  
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Biaya bahan baku    Rp.xxx  

Biaya tenaga kerja langsung  Rp.xxx 

Biaya overhead pabrik    Rp.xxx + 

Harga pokok produksi    Rp.xxx 

 

Harga pokok produksi per ton = Harga Pokok Produksi (Rp) 

                                        Total Produksi (Bungkus) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1 Analisis Metode Manual Menurut Perusahaan 

Hasil Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Menggunakan 

Metode Manual Menurut Perusahaan Tahun 2020: 

1. Bahan Baku 

Tabel 4.1 

Bahan Baku Menggunakan Metode Manual Perusahaan 

Tahun 2020 

Keterangan Bahan 

Baku 

Pemakaian 

Per Tahun 

(Kg) 

Harga/Kg 

Total Biaya 

Pemakaian/Tahun 

(Rp) 

Tepung Tapioka 57,600 kg Rp. 10.000,- Rp. 576.000.000,- 

Ikan/Udang 11,520 kg Rp. 12.000,- Rp. 138.240.000,- 

Telur 720 kg Rp. 25.000,- Rp. 18.000.000,- 

Gula 2,520 kg Rp. 11.000,- Rp. 27.720.000,- 

Penyedap Rasa 540 kg Rp. 23.000,- Rp. 12.420.000,- 

Garam 1,440 kg Rp. 11.000,- Rp. 15.840.000,- 

Ovalet 180 kg Rp. 28.500,- Rp. 5.130.000,- 

Sodium 180 kg Rp. 34.000,- Rp. 6.120.000,- 
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Baking Soda 540 kg Rp. 29.600.- Rp. 15.984.000,- 

Masako 4,320/pcs Rp. 500,- Rp. 2.160.000,- 

Susu 720 kg Rp. 6000,- Rp. 4.320.000,- 

Bawang Putih 360 kg Rp. 30.000,- Rp. 10.800.000,- 

Jumlah Rp. 832.734.000,- 

Sumber: Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa bahan baku dari 

pembuatan kerupuk udang adalah tepung tapioka dan ikan/udang, 

tepung tapioka sebesar 57,600 kg/tahun setiap produksinya dengan 

harga Rp.576.000.000,-/tahun, ikan/udang sebesar 11,520 kg/tahun 

setiap produksinya dengan harga Rp.138.240.000,-/tahun, telur 

sebesar 720 kg/tahun dengan harga Rp.18.000.000,- dan bahan 

lainnya. Jadi jumlah perhitungan biaya bahan baku pada Perusahaan 

Kerupuk Udang Sinar Jaya adalah Rp. 832.734.000,-/tahunnya. 
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2. Bahan Bantu 

Tabel 4.2 

Bahan Bantu Menggunakan Metode Manual Perusahaan 

Tahun 2020 

Keterangan Pemakaian Per Tahun 
Total Biaya 

Pemakaian/Tahun 

Kayu Bakar 36/pick up Rp. 18.000.000,-/Tahun 

Kardus 79,200/biji x Rp. 6000,- Rp. 475.200.000,- 

Plastik 79,200/biji x Rp. 620,- Rp. 49.104.000,- 

Plaster 1,080/biji x Rp. 7000,- Rp. 7.560.000,- 

Solar 1,440/liter x Rp. 7.500,- Rp. 10.800.000,- 

Minyak Sayur 180 kg x Rp. 2.500,- Rp. 4.500.000,- 

Listrik Rp. 1.600.000,-/bln Rp. 19.200.000,- 

PDAM Rp. 300.000,-/bln Rp. 3.600.000,- 

Jumlah Rp. 659.964.000,- 

Sumber: Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya, 2020 

Dapat dilihat dari tabel perhitungan bahan bantu di atas bahwa 

Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya tidak memperhitungkan 

penyusutan dari peralatan, mesin, dan bangunan yang digunakan 

dalam proses produksi. Biaya bahan bantu yang diperhitungkan oleh 

Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya yaitu kayu bakar, kardus, 

plastik, plaster, solar, minyak sayur, listrik, dan PDAM. 

Estimasi biaya kayu bakar sebesar Rp.500.000,-/pick up  

digunakan untuk 10 hari penghabisan, selama 1 bulan perusahaan 
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membutuhkan biaya kayu bakar sebesar Rp.1.500.000,-/bulan jadi 

pertahun perusahaan membutuhkan biaya sebesar Rp.18.000.000,-

/tahun, 1 kali produksi membutuhkan 220 kardus/hari jadi dalam 1 

tahun membutuhkan 79,200 kardus dengan biaya sebesar 

Rp.475.200.000,-, solar 1 kali produksi membutuhkan 4 liter jadi 

dalam 1 tahun produksi membutuhkan 1,440 liter/tahunnya, biaya 

listrik sebesar Rp.1.600.000,-/bln dalam 1 tahun perusahaan 

membutuhkan biaya sebesar Rp.19.200.000,-/tahun, biaya PDAM 

sebesar Rp.300.000,-/bln dalam 1 tahun untuk PDAM membutuhkan 

biaya sebesar Rp.3.600.000,-/tahun. Total biaya kayu bakar, kardus, 

plastik, plaster, solar, minyak sayur, listrik, dan PDAM sebesar                          

Rp.659.964.000,-/tahunnya. 

3. Gaji Karyawan 

Tabel 4.3 

Gaji Karyawan Kerupuk Udang 

Tahun 2020 

Keterangan Jumlah  Biaya Gaji/Tahun 

Karyawan Tetap (Lk) Rp. 21.576.000,-/tahun 

Karyawan Tetap (Pr) Rp. 14.400.000,-/tahun 

Borongan Rp. 7.200.000,-/tahun 

Jumlah Rp. 43.176.000,-/tahun 

Sumber: Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya, 2020 

Berdasarkan penjelasan tabel di atas di jelaskan bahwa untuk 

gaji karyawan tetap (Lk) disebesar Rp. 21.576.000/tahun jadi dalam 1 
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bulan sebesar Rp. 1.798.000,-. Gaji karyawan tetap (Pr) dalam 1 bulan 

sebesar Rp.1.200.000,-/bulan dalam 1 tahunnya sebesar                           

Rp.14.400.000,-/tahun dan karyawan borongan sebesar                          

Rp.7.200.000,-/tahun. Jadi untuk total biaya gaji karyawan sebesar 

Rp.43.176.000,-/tahunnya. 

Tabel 4.4 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Manual 

Perusahaan Tahun 2020 

Jenis Biaya  Total Biaya (Rp) 

Biaya Bahan Baku Rp. 832.734.000,- 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. 43.176.000,- 

Biaya Overhead Pabrik Rp. 659.964.000,- 

Jumlah Harga Pokok Produksi Rp. 1.535.874.000,- 

Jumlah Produksi yang dihasilkan 72.000 bungkus/tahun 

Harga Pokok Produksi/Bungkus Rp. 21.331,58,-  

Sumber: Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.4 Harga Pokok Produksi dengan 

menggunakan metode Perusahaan pada Perusahaan Kerupuk Udang 

Sinar Jaya yaitu sebesar Rp. 21.331,58,- 

4.1.2 Analisis Metode Variabel Costing 

Menurut Ramdani (2018)[9], Variabel Costing adalah suatu 

metode penentuan biaya pokok dimana biaya produksi variabel saja 

yang dibebankan  sebagai bagian dari biaya pokok produksi. Biaya 

pokok produk yang dihitung dengan pendekatan variabel costing yang 



31 

 

 

terdiri dari unsur biaya pokok produksi variabel antara lain biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

Berikut perhitungan harga pokok produksi menggunakan 

metode variabel costing: 

1. Biaya Bahan Baku 

Dalam memproduksi kerupuk udang bahan baku yang 

seharusnya digunakan adalah Tepung Tapioka, Ikan/Udang, Telur, 

Minyak Sayur, Penyedap Rasa. 

Tabel 4.5 

Biaya Bahan Baku Menggunakan Metode Variabel Costing 

Tahun 2020 

Sumber: Data Diolah, 2020 

Dari hasil perhitungan biaya bahan baku menurut metode 

variabel costing lebih kecil dibandingkan perhitungan biaya bahan 

baku menurut metode perusahaan. 

 

 

Bahan Baku 

Pemakaian Nilai Pemakaian 

Per Tahun (360 hari) Harga/Kg 
Jumlah 

(Rp) 

Tepung Tapioka 57,600 kg Rp. 10.000,- Rp. 576.000.000,- 

Ikan/Udang 11,520 kg Rp. 12.000,- Rp. 138.240.000,- 

Telur 720 kg Rp. 25.000,- Rp. 18.000.000,- 

Minyak Sayur 180 kg  Rp. 2.500,- Rp. 4.500.000,- 

Penyedap Rasa 540 kg Rp. 23.000,- Rp. 12.420.000,- 

Jumlah BBB Rp. 749.160.000,- 
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2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan adalah 

sebesar Rp. 43.176.000,- 

Tabel 4.6 

      Biaya Tenaga Kerja Langsung Menggunakan Metode 

Variabel Costing Tahun 2020 

Keterangan Biaya Tenaga Kerja Langsung (Rp) 

Karyawan Tetap (Lk) Rp. 21.576.000,-/tahun 

Karyawan Tetap (Pr) Rp. 14.400.000,-/tahun 

Borongan Rp. 7.200.000,-/tahun 

Jumlah Rp. 43.176.000,-/tahun 

Jumlah Produksi/ bungkus 72.000/tahun 

Sumber: Data Diolah, 2020 

3. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead  pabrik yang dihitung menggunakan  

metode variabel costing menjadi biaya overhead pabrik variabel. 

Biaya overhead pabrik variabel terdiri dari biaya bahan penolong 

Rp. 619.938.000,-/tahun, biaya kayu bakar Rp. 18.000.000,-/tahun, 

biaya solar Rp. 10.800.000,-/tahun,  listrik Rp. 19.200.000,-/tahun, 

PDAM Rp. 3.600.000,-/tahun. 
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Tabel 4.7 

Biaya Overhead Pabrik Menggunakan Metode Variabel Costing 

Tahun 2020 

Jenis Biaya Jumlah Biaya Overhead Pabrik 

Gula 

2,520 kg x Rp. 11.000,- 

Rp. 27.720.000,- 

Garam 

1,440 kg x Rp. 11.000,- 

Rp. 15.840.000,- 

Ovalet 

180 kg x Rp. 28.500,- 

Rp. 5.130.000,- 

 

Sodium 

180 kg x Rp. 34.000,- 

Rp. 6.120.000,- 

Baking Soda 

540 kg x Rp. 29.600,- 

Rp. 15.984.000,- 

Masako 

4,320/pcs x Rp. 500,- 

Rp. 2.160.000,- 

Susu 

720 kg x Rp. 6000,- 

Rp. 4.320.000,- 

Bawang Putih 

360 kg x Rp. 30.000,- 

Rp. 10.800.000,- 

Kayu Bakar 

36/pick up x Rp. 500.000,- 

Rp. 18.000.000,-/tahun 

Kardus 

79,200/biji x Rp. 6000,- 

Rp. 475.200.000,- 
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Plastik 

79,200/biji x Rp. 620,- 

Rp. 49.104.000,- 

Plaster 

1,080/biji x Rp. 7000,- 

Rp. 7.560.000,- 

Solar 

1,440/liter x Rp. 7.500,- 

Rp. 10.800.000,- 

Listrik 

Rp. 1.600.000,-/bln x 12 

Rp. 19.200.000,- 

PDAM 

Rp. 300.000,-/bln x 12 

Rp. 3.600.000,- 

Jumlah Rp. 671.538.000,- 

Sumber: Data Diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat biaya overhead 

pabrik variabel menggunakan data 1 tahun yang dibutuhkan saat 

proses produksi sebesar Rp. 671.538.000,- 

4. Perhitungan Harga Pokok Produksi Kerupuk Udang Menggunakan 

Metode Variabel Costing. 

 Berikut biaya-biaya yang diakui dalam perhitungan harga 

pokok produksi menggunakan metode variabel costing: 

1. Biaya bahan baku dengan total biaya bahan baku yang 

dikeluarkan perusahaan selama 1 tahun yaitu Rp. 749.160.000,- 

2. Biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan sebesar          

Rp.43.176.000,-. 
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3. Biaya overhead pabrik yang dihitung menggunakan metode 

variabel costing yaitu sebesar Rp. 671.538.000,- terdiri dari 

biaya gula Rp. 27.720.000,-/tahun, garam Rp. 15.840.000,-

/tahun, ovalet Rp. 5.130.000,-/tahun, sodium Rp 6.120.000,-

/tahun, beking soda Rp.15.984.000,-/tahun, masako 

Rp.2.160.000,-/tahun, susu Rp.4.320.000,-/tahun, bawang putih         

Rp.10.800.000,-/tahun, kayu bakar Rp. 18.000.000,-/tahun, 

kardus Rp.475.200.000,-/tahun, plastik Rp. 49.104.000,-/tahun, 

plaster Rp. 7.560.000,-/tahun, solar Rp. 10.800.000,-/tahun, 

listrik Rp. 19.200.000,-/tahun, biaya PDAM Rp. 3.600.000,-

/tahun. Jadi total biaya overhead pabrik sebesar 

Rp.671.538.000,-/tahun. 

Berdasarkan biaya-biaya tersebut perhitungan harga 

pokok produksi menggunakan metode variabel costing dapat 

dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Kerupuk Udang Menggunakan 

Metode Variabel Costing Tahun 2020 

Jenis Biaya Total Biaya (Rp) 

Biaya Bahan Baku Rp. 749.160.000,- 

Biaya Tenaga Kerja Rp. 43.176.000,- 

Biaya Overhead pabrik  

Gula Rp. 27.720.000,- 

Garam Rp. 15.840.000,- 

Ovalet Rp. 5.130.000,- 

Sodium Rp. 6.120.000,- 

Beking Soda Rp. 15.984.000,- 

Masako Rp. 2.160.000,- 

Susu Rp. 4.320.000,- 

Bawang Putih Rp. 10.800.000,- 

Kayu Bakar Rp. 18.000.000,- 

Kardus Rp. 475.200.000,- 

Plastik Rp. 49.104.000,- 

Plaster Rp. 7.560.000,- 
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Solar Rp. 10.800.000,- 

Listrik Rp. 19.200.000,- 

PDAM Rp. 3.600.000,- 

Jumlah Biaya Overhaed pabrik Rp. 671.538.000,- 

Harga Pokok Produksi Rp. 1.463.874.000,- 

Jumlah Produksi 72.000 bungkus 

Harga Pokok Produksi Kerupuk 

Udang  
Rp. 20,331,58,- 

Sumber: Data Diolah, 2020 

Harga Pokok Produksi = Harga Pokok Produksi 

Total Produksi (bungkus) 

= Rp. 1.463.874.000,- 

72.000/bungkus 

= Rp. 20,331,58,-  
4.1.3 Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi Kerupuk 

Udang antara Metode Perusahaan dan Metode Variabel Costing  

Perhitungan harga pokok produksi dan harga jual pada 

pembahasan sebelumnya dapat dijadikan dasar untuk melakukan 

analisis perbandingan antara metode perusahaan dengan metode 

variabel costing. Perbandingan dari kedua metode tersebut dapat 

dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:  
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Tabel 4.9 

Perbandingan Harga Pokok Produksi antara Metode Perusahaan 

Dengan Metode Variabel Costing 

Keterangan 

Metode Manual 

Perusahaan  

(Rp) 

Metode Variabel 

Costing (Rp) 

Harga Pokok Produksi Rp. 1.535.874.000,- Rp. 1.463.874.000,- 

Harga Pokok Produksi 

/Bungkus 

Rp. 21.331,58,- Rp. 20.331,58,-  

  Sumber: Data Diolah, 2020 

4.2. Pembahasan  

Perhitungan harga pokok produksi  antara menggunakan metode 

perusahaan dengan menggunakan metode variabel costing  terdapat 

perbedaan, dimana perhitungan harga pokok produksi  perusahaan yang 

dilakukan Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya masih belum melakukan 

perhitungan seluruh biaya-biaya secara tepat kedalam perhitungan pokok 

produksinya. Misal jumlah produksi tidak dimasukan kedalam perhitungan 

harga pokok produksi. Perbedaan perhitungan harga pokok produksi dapat 

dilihat pada perhitungan biaya bahan baku dan biaya overhead pabrik dimana 

perhitungan dengan metode perusahaan bahan penolong dimasukan kedalam 

bahan baku seperti gula, penyedap rasa, garam, dan lainnya. Nilai biaya bahan 

baku yang dihasilkan apabila menggunakan metode perusahaan adalah 

sebesar Rp.832.734.000,- dan biaya overhead pabrik sebesar 

Rp.659.964.000,-. Sehingga perhitungan dengan metode perusahaan sebesar 
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Rp.1.535.874.000,-  dan metode variabel costing sebesar Rp.1.463.874.000,. 

Adapun selisih antara metode perusahaan dengan metode variabel costing 

sebesar Rp. 72.000.000,-. 

Setelah melakukan perhitungan harga pokok produski dan harga jual 

produk, diperoleh harga jual produk per bungkus menurut metode manual 

perusahaan sebesar Rp. 21.331,58,- sedangkan harga jual menurut metode 

variabel costing sebesar Rp. 20.331,58,- Dapat diketahui bahwa terjadi 

perbedaan antara harga jual  dengan menggunakan metode manual 

perusahaan dan harga jual metode variabel costing. Perbedaan ini terjadi 

dikarenakan dalam menentukan harga pokok produksi menurut perusahaan 

yang memperhitungkan semua biaya bahan baku dan biaya overhead pabrik 

belum tercatat lebih rinci sehingga memperoleh selisih sebesar Rp. 1000,- 

menunjukan bahwa harga jual menurut metode manual perusahaan lebih 

besar dari pada variabel costing. 

Maka laba perusahaan juga lebih besar di banding menggunakan 

variabel costing. Akan tetapi jika perusahaan mencatat laporan keuangan 

dengan cara menggunakan metode variabel costing masih bisa mendapatkan 

keuntungan bagi Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya, supaya dapat 

menjamin keakuratan informasi yang tersaji dalam laporan harga pokok 

produksi dengan memasukan seluruh unsur biaya yang dikeluarkan, maka 

harga pokok produksinya akan lebih tepat dan tentunya harga jual akan lebih 

tepat.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari pembahasan hasil penelitian, penulis dapat 

menarik kesimpulan yaitu: 

Setelah melakukan perhitungan harga pokok produski dan harga jual 

produk, diperoleh harga pokok produksi menurut metode manual perusahaan 

sebesar Rp. 1.535.874.000,- sedangkan menurut metode variabel costing 

sebesar Rp. 1.463.874.000,-. Dapat diketahui bahwa terjadi perbedaan antara 

harga pokok produksi dengan menggunakan metode manual perusahaan dan 

metode variabel costing. Perbedaan ini terjadi dikarenakan dalam 

menentukan harga pokok produksi menurut perusahaan yang 

memperhitungkan semua biaya bahan baku dan biaya overhead pabrik belum 

tercatat lebih rinci sehingga memperoleh selisih sebesar Rp. 72.000.000,- 

menunjukan bahwa harga pokok produksi menurut metode manual 

perusahaan lebih besar dari pada variabel costing. Maka laba perusahaan juga 

lebih besar di banding menggunakan variabel costing. Akan tetapi jika 

perusahaan mencatat laporan keuangan dengan cara menggunakan metode 

variabel costing masih bisa mendapatkan keuntungan bagi Perusahaan 

Kerupuk Udang Sinar Jaya, supaya dapat menjamin keakuratan informasi 

yang tersaji dalam laporan harga pokok produksi dengan memasukan seluruh 

unsur biaya yang dikeluarkan.
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5.2 Saran 

Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan Kerupuk Udang Sinar Jaya 

Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui, dengan menggunakan 

metode variabel costing perusahaan dapat memperoleh informasi harga 

pokok produksi menjadi lebih akurat. Saran saya agar Perusahaan Kerupuk  

Udang Sinar Jaya dapat menggunakan metode variabel costing dalam 

perhitungan harga pokok produksinya. Karena metode variabel costing 

merincikan seluruh biaya yang dikeluarkan pada saat kegiatan produksi. 

Sehingga informasi yang dihasilkan lebih akurat dan membantu 

perusahaan dalam menetapkan harga jual produk serta mampu 

memaksimalkan laba yang diperoleh. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan data yang lebih 

baru lagi disetiap periodenya guna untuk mendukung data lebih akurat.
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